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ABSTRAK 

Keberadaan air disertai beban hidup yang bekerja pada lereng yang berlokasi di waduk 

Brigif dan sungai krukut pada STA 0+700 dapat membahayakan pengendara jika 

terjadi longsor. Untuk itu, perlu diperhitungkan angka keamanan dari lereng tersebut. 

Peneliti menggunakan analisis metode Fellenius dan penggunaan software Geostudio 

2012 sebagai pembandingnya untuk menghitung angka keamanan paling kritis dari 

lereng tersebut. Didapatkan angka keamanan paling kritis dari lereng kanan B dengan 

memasukkan beban gempa yaitu 1,19 pada kondisi High Water Level (HWL) dan 1,21 

pada kondisi Low Water Level (LWL) dengan metode Fellenius. Sedangkan dengan 

menggunakan software Geostudio didapatkan angka keamanan sebesar 1,20 pada 

kondisi HWL dan 1,35 pada kondisi LWL. Untuk mencegah terjadinya scoring pada 

lereng di sungai krukut (lereng kiri), maka dipasang bronjong dan geotekstil. 

Geotekstil berfungsi sebagai penahan tanah agar tidak keluar dari pori bronjong yang 

besar. Nilai angka keamanan dengan adanya bronjong menggunakan software 

Geostudio 2012 didapat sebesar 1,83 pada kondisi HWL dan 2,09 pada kondisi LWL 

dengan mengontrol angka keamanan guling pada bronjong sebesar 3,31dan geser pada 

bronjong sebesar 2,26. Untuk mengecek kontrol dilakukan perhitungan daya dukung 

tanah dengan angka keamanan sebesar 274,50 kN/m2 juga Untuk kontrol penurunan 

di dapatkan penurunan elastis dengan angka penurunan sebesar 0,46 m. Hasil lereng 

waduk ketika rapid draw down selama jangka waktu 30 hari di dapat 1,57. 

Kata kunci: Stabilitas lereng, Perkuatan bronjong, Daya dukung tanah, Penurunan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan jaman, teknologi di bidang konstruksi bangunan 

juga mengalami perkembangan pesat, termasuk dalam bidang geoteknik, 

khususnya dalam perencanaan fondasi. Untuk semakin mempermudah kinerja dari 

perencana fondasi, dalam hal ini yang dimaksud adalah dinding penahan tanah. 

Kestabilan suatu konstruksi bangunan merupakan hal yang paling penting dalam 

perencanaannya. Pengembangan program dinding penahan tanah sangat 

dibutuhkan untuk mendukung perencanaan-perencanaan sehingga diharapkan 

produk perencanaan dapat lebih ekonomis dengan tetap memenuhi persyaratan-

persyaratan teknis. Kondisi geografis yang berbukit diberbagai daerah di Indonesia 

akan banyak membutuhkan jenis konstruksi dinding penahan tanah. 

Pembangunan Jalan Inspeksi yang berlokasi di Waduk Brigif, Jakarta 

Selatan. Tepatnya lokasi yang ditinjau yaitu pada Jalan Inspeksi Timur STA 0+700 

ini terdapat beda elevasi tanah asli dengan rencana jalan, sehingga harus dilakukan 

perencanaan untuk dinding penahan tanah.  

Pada laporan Skripsi ini, penulis melakukan analisis Stabilitas dinding 

penahan tanah dengan perkuatan bronjong pada jalan inspeksi waduk Brigif. Studi 

ini dilakukan untuk menganalisis kestabilan dinding penahan tanah dengan 

perkuatan bronjong dalam menahan beban kendaraan yang melintasi jalan tersebut. 

Perhitungan dinding penahan tanah dengan perkuatan bronjong ini dilakukan 

dengan metode manual dan perangkat lunak Geostudio 2012 untuk mendapatkan 

nilai faktor keamanannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Timbunan pada suatu tanah menyebabkan terjadinya perubahan tegangan di 

dalam tanah sehingga tanah terdeformasi yang mengakibatkan terganggunya 

kestabilan tanah. Semakin tinggi tanah timbunan, semakin tinggi juga beban yang 

diterima oleh tanah dasar, sehingga kestabilan tanah berkurang. Oleh karena itu, 

dibutuhkan perkuatan tanah lereng yang tepat, sehingga mencegah terjadinya 

kelongsoran. 
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1.2.1 Perumusan Masalah 

1. Berapa nilai faktor keamanan tanpa dan dengan dinding penahan tanah 

(perkuatan bronjong) saat kondisi low water level dan high water level 

terhadap kelongsoran? 

2. Berapa nilai faktor keamanan dinding penahan tanah dengan perkuatan 

bronjong terhadap stabilitas geser, guling, penurunan dan daya dukung 

tanah? 

3. Berapa nilai faktor keamanan waduk saat terjadi rapid drawdown 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui nilai faktor keamanan tanpa dan dengan dinding penahan 

tanah (perkuatan bronjong) saat kondisi low water level dan high water 

level terhadap kelongsoran. 

2. Mengetahui nilai faktor keamanan dinding penahan tanah dengan 

perkuatan bronjong terhadap stabilitas geser, guling, penurunan dan 

daya dukung tanah. 

3. mengetahui nilai faktor keamanan waduk saat terjadi rapid drawdown 

1.4 Manfaat / Signifikansi Penelitian 

1. Dapat memberikan gambaran umum dengan analisis perencanaan 

stabilitas dinding penahan tanah dengan menggunakan bronjong. 

2. Dapat mengetahui dimensi dinding penahan tanah dengan 

menggunakan sistem bronjong. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan agar permasalahan lebih terpusat, maka: 

1. Analisis stabilitas lereng tanpa perkuatan bronjong dilakukan secara 

manual dengan metode fellenius dan menggunakan geostudio 2012. 

2. Analisis dinding penahan tanah dengan perkuatan bronjong 

menggunakan software geostudio 2012. 

3. Perhitungan Geotekstil hanya sebagai tapis / filter. 

4. Tidak menghitung analisis scoring / pengikisan. 

5. Tidak melakukan perhitungan rencana anggaran biaya. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari lima bab sehingga memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah pembahasan, diantaranya : 

 

BAB I  PENDAHULUAN   

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan 

dibahas. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori teori yang digunakan sebagai 

acuan dalam penilitian yaitu karakteristik tanah, parameter tanah, 

dasar teori dalam membahas analisa kestabilan lereng dan penilitain 

terdahulu. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku-buku referensi yang 

ada dan sumber lain yang mendukung penilitian ini. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian 

yang berisi objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

tahapan penyusunan, dan bagan alir yang digunakan pada penelitian 

ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai data sekunder untuk menganalisa 

kestabilan lereng yang ditinjau serta pembahasan perbandingan 

perhitungan kestabilan lereng menggunakan aplikasi Geostudio 

2012. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran untuk menjawab 

permasalahan penilitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil Analisis Stabilitas Dinding Penahan Tanah Dengan Perkuatan 

Bronjong Pada Badan Jalan Inspeksi, dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain : 

1. Dari semua hasil analisis lereng arah waduk dan sungai krukut dapat 

disimpulkan bahwa safety factor yang di dapat dari perhitungan manual 

dengan metode fellenius dan aplikasi geostudio Semua angka keamanan 

lebih besar dari syarat angka keamanan sebesar 1,25 dan 1,1 jika ada beban 

gempa sehingga semua lereng aman. Dari hasil perbandingan angka 

keamanan yang paling kritis dengan beban gempa antara metode fellenius 

dengan software Geostudio 2012, terdapat selisih 0,25 % pada lereng 

kanan B kondisi HWL. Ini disebabkan karena penentuan titik pusat bidang 

longsor yang tidak sama antara metode fellenius dengan Geostudio 2012. 

2. Penambahan perkuatan bronjong dan geotekstil dimaksudkan untuk 

mencegah apabila ada terjadinya scoring pada lereng di sungai krukut. Dari 

hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil angka keamanan 

lereng dengan perkuatan bronjong dan beban gempa sebesar 1,981 pada 

kondisi HWL dan 2,190 pada kondisi LWL menggunakan software 

Geostudio serta angka keamanan guling pada bronjong sebesar 3,31  dan 

geser pada bronjong sebesar 2,26. Untuk kontrol daya dukung tanah, 

didapatkan angka keamanan sebesar 274,504 kN/m2. Untuk kontrol 

penurunan elastis, didapatkan angka penurunan sebesar 0,466 m sehingga 

bronjong di naikan elevasinya sebesar 0,466m. 

3. Hasil lereng waduk ketika rapid draw down selama jangka waktu 30 hari 

disimpulkan bahwa safety factor yang di dapat angka keamanan lebih besar 

dari syarat angka keamanan sebesar 1,25 dan 1,1 jika ada beban gempa 

sehingga semua lereng aman. 
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5.2 Saran 

1. Diperlukan perhitungan lebih lanjut dengan memperhitungkan analisis 

arah arus aliran sungai dengan meperhitungkan analisis scoring sehingga 

dapat mencegah pengikisan lapisan lereng. 

2. Data yang digunakan dalam perhitungan stabilitas lereng sebaiknya 

menggunakan data hasil uji laboratorium agar mempermudah dalam 

melakukan analisis. 

3. Pada permukaan samping di arah waduk lereng A dan lereng B 

sebaiknya dipasang vegetasi untuk mencegah erosi. 
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